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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembar Kerja (LK) merupakan suatu panduan bagi siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2008).
Menurut (Aisyah, 2017), lembar kerja atau wooksheet merupakan alat yang efektif
dalam upaya mendorong siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran.
Lembar kerja yang digunakan dapat membantu siswa melakukan pembelajaran
secara langsung sehingga dapat mendorong siswa untuk mengkomunikasikan ide-
ide dan menghubungkan materi baru dengan materi sebelumnya.

Menurut (Rahmatullah & Fadilah, 2017), lembar kerja dikatakan baik jika di
dalamnya terdapat kemampuan praktik dengan pemahaman konsep yang saling
berkaitan. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa lembar kerja yang
beredar saat ini hanya berisi latihan soal yang cenderung memuat informasi singkat
dan kurang memandu siswa untuk mengkonstruksi pemahaman. Penyampaian
materi belum memfasilitasi aktivitas siswa dalam memecahkan masalah (Aisyah,
2017). Menurut (Punaji, 2010), beberapa faktor yang menentukan keberhasilan
suatu pengajar diantaranya penguasaan bahan ajar dan perhatian perserta didik pada
bahan yang dipelajari, partisipasi dalam proses belajar mengajar, strategi yang
dirancang khusus untuk menyajikan bahan ajar dan respon perserta didik
terhadap strategi pembelajaran. Namun faktanya sampai saat ini pembelajaran
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran kimia masih cenderung
berorientasi pada buku teks, tak jarang pula dijumpai guru masih terpateri pada
kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran pada
umumnya (Yunita, 2011).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran yang

memberdayakan siswa untuk melakukan, mengintegrasikan teori dan praktik,



mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan sebuah
solusi praktis atas suatu problem tertentu. Menurut (Abdullah, 2013),
pembelajaran berbasis masalah didasar atas teori Piaget dan teori Vigotsky
(kontruktifesme). Tahap pertama yang perlu dilakukan dalam pembelajaran adalah
memotivasi perserta didik untuk terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah
sehingga peserta didik akan bertindak aktif membangun pengetahuan. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, siswa diarahkan untuk mengembangkan
kemampuannya antara lain membangun pengetahuan yang baru, memecahkan
masalah dalam berbagai konteks, menerapkan berbagai strategi yang diperlukan,
dan merefleksikan masalah. Lembar Kerja (LK) berbasis masalah adalah langkah-
langkah pembelajaran yang mengorganisasi siswa untuk belajar mengorientasi
siswa pada situasi masalah, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan dan menganalisi
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Suriyana, Rifat, & Zubaidah, 2018).

Pembelajaran kimia dapat dilakukan melalui percobaan/ eksperimen
(praktikum) yang melibatkan keterampilan proses sains, mengamati,
mengklasifikasi, manafsirkan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan,
menerapkan konsep, merencanakan penelitian, mengajukan pertanyaan,
mengomunikasikan serta menyimpulkan. Melalui praktikum ini akan
mengembangkan sikap ilmiah serta memecahkan masalah yang diberikan,
meningkatkan aktivitas minat dan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran
kimia. Oleh karena itu, eksperimen penting dalam proses pembelajaran kimia,
eksperimen mampu melatih kemampuan keterampilan, pengetahuan serta sikap
peserta didik sekaligus dengan cara bersamaan (Bin, 2015). Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan oleh (Aisyah, 2017), praktikum selama ini masih
dirasa masih belum dapat mengembangkan keterampiran proses sains dalam
beberapa indokator. Mahasiswa melaksanakan praktikum hanya mengikuti modul
praktikum. Oleh karena itu, diperlukan perangkat pembelajaran dalam praktikum
yaitu lembar kerja mahasiswa (LKM) dengan tujuan untuk memudahkan
mahasiswa serta sebagai penuntun/ panduan mahasiswa dalam melaksanakan

eksperimen.



Pembelajaran praktikum akan berlangsung dengan baik apabila menggunakan
lembar kerja/ wooksheet yang dirancang dengan memperhatikan karakteristik
lembar kerja tersebut, yaitu harus sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan
sehingga siswa mampu memperoleh kemampuan praktik dengan pemahaman
konsep yang baik serta saling berkaitan (Rahmatullah & Fadilah, 2017).

Salah satu praktikum yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu
praktikum pembuatan mentega berbahan dasar kefir susu dengan penambahan
tepung sayuran, hal tersebut merupakan aplikasi dari materi antioksidan di mata
kuliah Kimia Adiktif dan Aditif. Mentega yang baik dijadikan sebagai makanan
untuk dikonsumsi adalah mentega yang mengandung kadar protein 16%, kadar air
maksimal sebanyak 1%, dan kadar lemak minimal sebanyak 83% dalam satuan b/b
setiap satu kemasan mentega (Usmiati, Teknologi Pengolahan Susu, 2014).
Namun, dominasi lemak pada mentega menyebabkan mentega rentan mengalami
ketengikan. Hal itu dikarenakan lemak termasuk senyawa yang mudah teroksidasi
oleh radikal bebas dan dapat membuat mentega cepat tengik. Untuk itu perlu adanya
komponen tambahan yang dijadikan sebagai pencegah terjadinya oksidasi yaitu
senyawa yang mengandung antioksidan (Ketaren, 2008). Hal tersebut karena
antioksidan dapat mencegah terjadinya oksidasi sekaligus meningkatkan stabilitas
lemak (Apriandi, 2011).

Antioksidan mampu menstabilkan radikal bebas dengan mengikat sel-sel
radikal bebas diantaranya melengkapi kekurangan elektron pada radikal bebas serta
menghambat terjadinya reaksi lanjutan pembentukan radikal bebas yang dapat
menyebabkan stress oksidatif dan menyebabkan kerusakan sel (Anggraini, 2011).
Penelitian sebelumnya telah disusun oleh (Rabeka P. , 2016), mentega susu sapi
yang ditambahkan tepung sayuran mampu meningkatkan kadar antioksidan.
Namun pada percobaan ini dilakukan penambahan konsentrasi tepung sayuran pada
pembuatan mentega yang berbeda diantaranya yaitu 0%, 2%, 4%, dan 6%.
Penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa penambahan tepung sayuran yang terbaik
yaitu pada konsentrasi 6% dimana menghasilkan mentega susu sapi dengan kadar

antioksidan sebesar 42,5%.



Sayuran mengandung suatu senyawa antioksidan non enzimatik yang terdiri
dari mikronutrien berupa vitamin. Beberapa vitamin yang banyak terdapat dalam
sayuran diantaranya vitamin C, -karoten pada vitamin A. Pada B-karoten selain
mempunyai manfaat sebagai antioksidan juga berfungsi untuk mencegah serta
menghambat tumbuhnya sel kanker dan mampu menjaga asam lemak tidak jenuh
ganda dari proses oksidasinya (Ariandanu, 2013). Penggunaan sayuran sebagai
bahan tambahan dalam pembuatan mentega diharapkan mampu menambah dan
memperkaya jenis antioksidan dalam pangan khususnya pada mentega. Selain itu
sayuran pun lebih murah dan mudah didapatkan di pasaran.

Pada penelitian sebelumnya krim yang digunakan adalah krim susu sapi.
Namun, pada penelitian ini krim yang digunakan krim yang terbuat dari kefir susu.
Menurut (Dewi, Rusdiana, & Putriana, 2018), kefir termasuk produk olahan yang
dibuat melalui tahap fermentasi dimana mengandung banyak lemak baik serta
senyawa-senyawa polifenolik yang termasuk sebagai sumber antioksidan alami
yang baik. Kefir memiliki beberapa keunggulan diantaranya mengandung
imonuglobulin, laktoferin, kasein, enzim, sitokin, nukleosida, vitamin, mineral dan
lipid (N Windayani, 2016). Berdasarkan hal tersebut, tujuan digunakannya kefir
susu sebagai bahan dasar mentega yaitu untuk meningkatkan mutu mentega dengan
meningkatkan kadar antioksidan pada mentega yang diperoleh, karena mutu
mentega sangat bergantung pada bahan dasar yaitu mutu krim yang digunakan.

Salah satu penelitian mengenai pembuatan mentega antioksidan dengan
penambahan tepung sayuran ini pun telah dilakukan oleh (Mutmainah, 2020)
menghasilkan suatu lembar kerja berbasis masalah yang telah dinyatakan
memenuhi syarat (valid) dan layak untuk digunakan, namun dalam percobaannya
hanya menggunakan satu jenis tepung sayuran yaitu tepung wortel. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Maryani, 2019) pada uji aktivitas antioksidan pada
daun bayam hijau disimpulkan bahwa ekstrak daun bayam hijau mempunyai
aktivitas antioksidan nilai 1Cso sebanyak 71,66 pg/ml serta ekstrak daun bayam
merah sebesar 61,02 pg/ml.

Pada percobaan yang dilakukan oleh (Mutmainah, 2020), prosedur percobaan

yang diterapkan serta alat dan bahan yang digunakan belum menerapkan prinsip



green chemistry (kimia ramah lingkungan). Menurut (Subarkah, Astuti,
Rahmatullah, & Suhartini, 2020), prinsip green chemistry menekankan pada
penggunaan bahan, proses, serta praktik untuk meminimalisir bahan-bahan kimia
berbahaya. Salah satu kerusakan lingkungan yang terjadi sekarang ini disebabkan
oleh limbah pabrik industri kimia yang tidak memperhatikan bahaya dari bahan-
bahan yang digunakan (Nurbaiti, Ismaya, Irawati, & Lichteria, 2016).
Pengintegrasian green chemistry dalam kurikulum pendidikan berguna untuk
mencapai pemahaman yang berkelanjutan dengan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah serta kemampuan berkomunikasi
(Subarkah, Astuti, Rahmatullah, & Suhartini, 2020).

Mengingat pentingnya lembar Kkerja sebagai upaya untuk mencapai
pembelajaran yang mandiri serta memudahkan dalam menyelesaikan masalah dan
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi antioksidan, lembar kerja yang
ada pun secara prosedural belum menerapkan prinsip green chemistry atau kimia
ramah lingkungan. Selain itu, pengintegrasian green chemistry dalam pembelajaran
berguna untuk mencapai pemahaman yang berkelanjutan dengan meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah. Maka, dalam penelitian ini dilakukan
pengembangan lembar kerja berbasis masalah pada pembuatan mentega

antioksidan berorientasi green chemistry.



Rumusan Masalah

Bagaimana tampilan lembar kerja mahasiswa berbasis masalah pada
pembuatan mentega antioksidan berorientasi green chemistry?
Bagaimana hasil uji validasi lembar kerja mahasiswa berbasis masalah pada
pembuatan mentega antioksidan berorientasi green chemistry?
Bagaimana hasil karakterisasi mentega antioksidan yang dihasilkan

berdasarkan jenis tepung sayuran yang digunakan?

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan tampilan lembar kerja berbasis masalah pada pembuatan
mentega antioksidan berorientasi green chemistry.

Mendeskripsikan hasil uji validasi lembar kerja berbasis masalah pada
pembuatan mentega antioksidan berorientasi green chemistry.

Menganalisis hasil karakterisasi mentega antioksidan yang dihasilkan

berdasarkan jenis tepung sayuran yang digunakan.

Manfaat penelitian

Lembar kerja yang dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran yang
digunakan untuk mempermudah mahasiswa dalam mengkontruksi prosedur
kerja dalam pembuatan mentega antioksidan berorientasi green chemistry.
Lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan mampu meningkatkan
ketertampilan mahasiswa dalam pembuatan mentega antioksidan berorientasi
green chemistry.

Penelitian ini bisa dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutrnya.



E. Kerangka Berpikir

Penelitian dilakukan dengan menggunakan LKM (lembar kerja mahasiswa)
dengan tujuan agar mahasiswa mampu bekerja secara mandiri sehingga praktikum
berlangsung lebih bermakna. Penelitian ini didasarkan pada analisis jurnal-jurnal
yang berkaitan dengan pokok bahasan. Pada kionsep antioksidan pembelajaran
tidak cukup dengan teori sehingga diperlukan sekali metode pembelajaran
praktikum sebagai pendukung. Oleh karena itu, dilakukanlah pengembangan
lembar kerja mahasiswa berbasis green chemistry pada pembuatan mentega
antioksidan berbahan dasar kefir susu dengan penambahan tepung sayuran. Pada
penelitian ini terintegrasi pada prinsip green chemistry mulai dari alat dan bahan
yang digunakan hingga proses pembuatan yang hemat energi dan ramah
lingkungan. Pada penelitian ini akan dikembangkan suatu lembar kerja yang
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan praktikum. Didalamnya juga terdapat
pertanyaan yang dapat digunakan untuk menguji pemahaman mahasiswa mengenai
pembuatan mentega antioksidan berbahan dasar kefir susu dengan penambahan
tepung sayuran. Setelah lembar kerja disusun kemudian dilakukanlah uji validasi
terhadap dosen ahli yang selanjutnya lembar kerja tersebut diterapkan kepada
mahasiswa dalam skala terbatas (uji terbatas). Gambaran umum kerangka
penelitian mengenai pengembangan lembar kerja berbasis green chemistry pada
pembuatan mentega antioksidan berbahan dasar kefir susu dengan penambahan

tepung sayuran tertera pada Gambar 1.1.



Silabus Mata Kuliah Kimia Aditif dan Adiktif

Materi Antioksidan

Ide penelitian

Membuat lembar kerja pembuatan mentega antioksidan berbahan dasar kefir susu

Pengembangan lembar kerja berbasis green chemistry pada
pembuatan mentega antioksidan berbahan dasar kefir susu

Tahapan pada Lembar Kerja

Menganalisis masalah mengenai fungsi
antioksidan

Membuat hipotesis berdasarkan variabel
yang diteliti

Merancang percobaan

Melakukan percobaan

Menganalisis data

Membuat kesimpulan

Uji kelayakan LK

Prinsip-prinsip green chemistry

Mencegah timbulnya limbah berbahaya

Menggunakan pelarut yang aman dan tidak
berbahaya

Membuat rancangan yang dapat
mengefisiensi penggunaan energi

Menggunakan bahan dasar yang dapat
diperbarui

Merancang produk kimia yang dapat
terdegradasi menjadi produk yang tidak
berbahaya

Menggunakan bahan kimia yang lebih aman
untuk mengurangi resiko kecelakaan

Penerapan Uji Terbatas

y

Penerapan Lembar kerja Berbasis Green Chemistry pada Pembuatan Mentega
Antioksidan Berbahan Dasar Kefier Susu

Gambar 1. 1 Bagan Berpikir




F. Hasil-hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ariandanu, 2013),
mentega susu kambing yang dilakukan penambahan tepung sayuran dan tepung
bayam dapat meningkatkan kadar antioksidan khususnya kadar polifenol. Pada
penelitian ini disimpulkan bahwa penambahan tepung sayuran dan tepung bayam
dengan perbandingan konsentrasi 1:2 adalah yang terbaik dalam menghasilkan
mentega susu kambing dengan kadar polifenol yaitu 0,59%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Maryani, 2019) pada uji aktivitas
antioksidan pada daun bayam hijau dan merah disimpulkan bahwa ekstrak daun
bayam hijau mempunyai aktivitas antioksidan nilai IC50 sebanyak 71,66 ug/ml serta

ekstrak daun bayam merah sebesar 61,02 ug/ml.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Widarti, 2017) pada jurnal
analisis kesehatan poltekes kemenkes Makasar dilakukan penelitian mengenai
identifikasi AspergillusSp pada mentega curah yang diperjual belikan di pasar
terong Kota Makasar pada penelitian ini disimpulkan bahwasannya mentega yang
mengandung bahan pengawet sodium benzoat 2 dari 5 sampel positif mengandung

jamur AspergillusSp.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rabeka, 2016),
mentega susu sapi yang dilakukan penambahan tepung sayuran dapat meningkatkan
kadar antioksidan. Pada percobaan ini dilakukan penambahan konsentrasi tepung
sayuran pada pembuatan mentega yang berbeda yaitu 0%, 2%, 4%, dan 6%. Pada
penelitian ini disimpulkan bahwa penambahan tepung sayuran yang terbaik ialah
dengan konsentrasi 6% yang menghasilkan mentega susu sapi dengan kadar

antioksidan sebesar 42,5%.

Berdasarkan hasil penelitian Nurdiani dkk pada tahun 2019 mengenai
penetapan kadar asam benzoat pada margarin bermerk kemasan didapatkan hasil
bahwasannya pada 10 sampel margarin dinyatakan semua mengandung asam
benzoat yang apabila dikonsumsi berlebih atau terus menerus akan menimbulkan

toksik yang menyebabkan kerusakan pada tubuh manusia.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Subarkah & Winayah, 2015)
mengungkapkan bahwasannya di era modern banyak industri-industri yang
menghasilkan limbah kimia berbahaya bagi lingkungan. Selain itu juga banyak
praktikum yang menghasilkan limbah berbahaya sehingga perlu adanya
pemahaman lanjut mengenai green chemistry (kimia ramah lingkungan). Adapun
penelitian pendukung yaitu pengembangan modul untuk mahasiswa calon guru
IPA berbasis green chemistry pada percobaan/ praktikum kimia dasar. Hasil analisis
data pengembangan modul ini menunjukkan bahwa modul berbasis green chemistry
sangat layak diterapkan dalam pembelajaran kimia untuk mengurangi limbah dan

meminimalisir kecelakaan.

Berdasarkan analisis penelitian diatas, maka penulis akan mengembangkan
lembar kerja berbasis masalah pada pembuatan mentega antioksidan berorientasi
green chemistry. Mentega yang akan dibuat pada percobaan ini yaitu mentega
antioksidan yang ramah lingkungan dengan menggunakan bahan-bahan alami yang
mengandung antioksidan tinggi serta proses dan praktik percobaan yang

dilaksanakan secara sederhana sesuai dengan prinsip green chemistry.
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